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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat kepuasan pengguna akhir dari sistem informasi manajemen penjualan yang sudah digunakan selama 3 (tiga) tahun oleh Toko Penjualan Elektronik “XYZ” di kota Palembang dan merumuskan rekomendasi perbaikan sistem tersebut jika ditemukan beberapa ketidaksesuaian dan ketidakpuasan pengguna. Adanya keluhan atau tidaknya tidak dapat menjadi ukuran bahwa sebuah sistem informasi tersebut sesuai dengan kebutuhan si pemakai dan tidak adanya masalah dan belum juga pernah dilakukannya penelitian terkait dengan tingkat kepuasan pengguna sistem informasi manajemen penjualan tersebut selama 3 (tiga) tahun penggunaan, mendorong peneliti melakukan penelitian terkait tingkat kepuasan pengguna akhir dari sistem informasi manajemen penjualan (SIM Penjualan) pada Toko Penjualan Elektronik “XYZ” di kota Palembang dengan menggunakan metode End User Computing Satisfaction (EUCS). EUCS adalah metode yang digunakan untuk mengetahui tingkat kepuasan pengguna akhir yang terdiri dari 5 (lima) variabel yaitu Content, Accuracy, Format, Easy Of Use dan Timeliness. Pada penelitian ini menggunakan sampel seluruh karyawan perusahaan yang aktif dan terlibat langsung dalam penggunaan SIM Penjualan tersebut. Dan data dikumpulkan melalui kuisioner dan teknik analisis menggunakan analisis regresi linier berganda dengan menggunakan tools SPSS.

Kata kunci : sistem informasi, penjualan, kepuasan, EUCS

Abstract

This study aims to evaluate the level of end user satisfaction from the sales management information system that has been used for 3 (three) years by the "XYZ" Electronic Sales Shop in Palembang and formulate recommendations for improvement of the system if some discrepancies and user dissatisfaction are found. The existence of a complaint or not cannot be a measure that an information system is in accordance with the needs of the user and there is no problem and there has never been any research related to the level of user satisfaction of the sales management information system for 3 (three) years of use, encouraging researchers to conduct research. related to the level of end user satisfaction from the sales management information system (Sales SIM) at the Electronic Sales Store "XYZ" in the city of Palembang using the End User Computing Satisfaction (EUCS) method. EUCS is a method used to determine the level of end user satisfaction which consists of 5 (five) variables, namely Content, Accuracy, Format, Easy Of Use and Timeliness. In this study using a sample of all company employees who are active and directly involved in the use of the Sales SIM. And data were collected through questionnaires and analysis techniques using multiple linear regression analysis using SPSS tools.
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1. Pendahuluan
Pada era globalisasi saat ini perkembangan teknologi informasi sudah sangat pesat. Penggunaan teknologi informasi dan sistem informasi pada semua bidang sudah menjadi kebutuhan khususnya pada saat ini dunia industri sudah memasuki Industri 4.0. Industri 4.0 adalah nama tren otomasi dan pertukaran data terkini dalam teknologi pabrik, istilah ini mencakup sistem cyber-fisik, internet untuk segala (IoT), komputasi awan dan komputasi kognitif [1]. Dengan perkembangan tersebut menyebabkan perubahan sistem dalam suatu organisasi yang berdampak pada cara kerja untuk mencapai kemajuan pekerjaan. Teknologi informasi diterapkan untuk pengelolaan pekerjaan karena daya efektifitas dan efisiensi pekerjaan yang akhirnya meningkatkan keuntungan baik secara finansial maupun jaringan [2].

Perkembangan sistem informasi yang semula tanpa adanya teknologi menjadi berbasis teknologi informasi dengan menggunakan berbagai aplikasi, telah melahirkan sikap penerimaan atau penolakan dari sisi user dalam proses penggunaannya. Dalam kerangka manajemen hubungan pelanggan, sistem informasi yang penggunaannya relatif diterima oleh pengguna (pelanggan) akan meningkatkan nilai layanan yang diberikan perusahaan di mata pelanggannya. Oleh karenanya perlu diketahui tingkat kepuasan yang dirasakan user terhadap sistem informasi yang digunakan.

Maka dari itu pada penelitian ini akan berisikan tentang kajian tingkat kepuasan pengguna akhir dari sistem informasi manajemen penjualan. SIM Penjualan ini sudah digunakan selama 3 (tiga) tahun oleh toko elektronik “XYZ” dalam menjalan operasional penjualannya dimulai dari barang masuk (stok barang) atau pembelian barang, penjualan barang sampai dengan perhitungan utang piutang dan bonus penjualan yang diberikan kepada masing-masing salesman.

Penelitian ini akan menggunakan setiap komponen yang terlibat pada sebuah sistem berdasarkan metode EUCS untuk mengukur aspek kepuasan pengguna sistem pada toko elektronik “XYZ”. Penggunaan model EUCS mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Doll dan Torkzadeh pada tahun 1998 sebagai peneliti yang menemukan model penerimaan teknologi komputer [3].

2. Tinjauan Pustaka 
Penelitian dalam bentuk skripsi dengan mengambil judul “Analisis Kepuasan Pengunaan Terhadap Portal Program Studi Informatika Menggunakan EUCS” yang dilakukan oleh Radin Dewa [4]. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kepuasan pengguna terhadap portal program studi informatika. Pada penelitian ini menggunakan model pengukuran kepuasan yaitu End User Computing Satisfaction (EUCS). Dari hasil analisis menghasilkan bahwa semua variabel yang ada pada model EUCS yaitu content, accuracy, format, easy of use, dan timeliness berpengaruh positif terhadap kepuasan penggunaan portal tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur secara mendalam mengenai sistem informasi akademik terhadap perilaku pengguna sistem informasi tersebut guna untuk meningkatkan perilaku pengguna sistem informasi. Penelitian ini menggunakan model pengukuran End User Computing Satisfaction (EUCS) dengan teknik analisis menggunakan Structural Equation Modelling (SEM), component based Partial Least Squares (PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh sistem informasi akademik terhadap sikap pengguna sebesar 0.57 atau 57% dan pengaruh sikap pengguna sistem informasi akademik terhadap perilaku atas penggunaan ulang sistem informasi akademik sebesar 0.50 atau 50% [5].

Tujuan pada penelitian yang berjudul “Pengukuran Kepuasan Pengguna Sistem Informasi Dosen Menggunakan Metode EUCS” untuk mengetahui kepuasan dari user atau pengguna sistem tersebut. Metode yang digunakan adalah EUCS. Dan langkah-langkah yang dijalankan dalam penelitian yang dilakukan adalah pendefenisian masalah, eksplorasi konsep, analisis, pengumpulan data dan analisis data serta penarikan kesimpulan. Selanjutnya hasil dar penelitian ini adalah bahwa semua variabel yang ada pada metode EUCS semua mempengaruhi kepuasan penggunaan terhadap sistem tersebut [6]

Pada penelitian yang berjudul “Evaluasi Kepuasan Pengguna Aplikasi Tapp Market Menggunakan Metode EUCS (End User Computing Satisfaction)” bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel content dengan 4 indikator dan timeliness dengan 1 indikator. Data didapatkan dari jumlah sampel sebesar 100 responden menggunakan kuesioner. Dari hasil evaluasi yang dilakukan dinyatakan bahwa kepuasan pengguna pada variabel content masuk pada kategori Tinggi Dengan nilai yang diperoleh adalah 74,7% yang berarti pengguna merasa Puas terhadap aplikasi Tapp Market jika diukur dari variabel tersebut. Variabel timeliness masuk kedalam kategori Rendah dengan nilai yang diperoleh adalah 50,0% yang berarti pengguna marasa Kurang Puas terhadap aplikasi Tapp Market jika diukur dari variabel tersebut. Rekomendasi yang diberikan dalam penelitian ini adalah variabel dengan kategori Rendah yaitu variabel Timeliness perlu untuk meningkatkan kualitas layanan dan kecepetan dalam menampilkan informasi yang dibutuhkan pengguna agar ketegorinya dapat mencapai kategori Sangat Tinggi sehingga pengguna merasa puas terhadap pelayanan yang diberikan oleh aplikasi Tapp Market [7].

Penelitian yang dilakukan oleh I Wayan Gede Sabdana dengan judul “Analisis Kepuasan Pengguna Sistem Informasi Rumah Sakit (SIRS) Jiwa Propinsi Bali Dengan Metode End User Computing Satisfaction (EUCS)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepuasan pengguna Sistem Informasi Rumah Sakit (SIRS) di RSJ Propinsi Bali dan merumuskan rekomendasi perbaikan SIRS. Meningkatnya keluhan pengguna sistem informasi dan belum adanya penelitian terkait analisis tingkat kepuasan pengguna SIRS di RSJ Propinsi Bali, mendorong peneliti melakukan penelitian terkait tingkat kepuasan pengguna SIRS di RSJ Propinsi Bali dengan metode End User Computing Satisfaction (EUCS). Kuesioner disebar kepada 60 responden yang merupakan pengguna SIRS di RSJ Propinsi Bali. Analisis data dilakukan dengan uji normalitas Chi2, uji homogenitas, serta uji stastika deskritif secara holistik, variabel dan dimensi. Penelitian ini masih menggunakan pendekatan analisis statistik data sederhana, sehingga kedepan tingkat kepuasan pengguna dan rekomendasi SIRS di rumah sakit ini perlu dikaji lagi lebih kompleks dan dalam [8].

3. Metodologi

Untuk menyelesaikan permasalahan ini akan digunakan beberapa metode. Metode tersebut mencakup metode pengambilan sampel, pengumpulan data, pengujian alat ukur, dan metode analisis data.

3.1 Pengumpulan Data

Pada tahapan ini terdiri dari kegiatan pengumpulan referensi, pembuatan kuisioner, penyebaran kuisioner, dan pengumpulan kuisioner. Pada tahapan pengumpulan referensi penulis melakukan literatur review dari banyak artikel-artikel dan penelitian-penelitian terdahulu yang berasal dari jurnal-jurnal dan sumber-sumber referensi lainnya yang berguna untuk memperkuat dan mendukung penelitian dengan topik yang diambil oleh penulis. Selanjutnya dilakukan tahapan pembuatan kuisioner yang fungsinya untuk memperoleh data dari responden. Data yang digunakan oleh penulis ada data primer karena didapat langsung dari sumber walaupun caranya melalui penyebaran kuisioner. Penyebaran kuisioner akan dilakukan dengan secara langsung ke responden. Pada kuisioner tersebut butir-butir pertanyaan untuk setiap variabel yang terbagi berdasarkan variabel penelitian content, accuracy, format, easy of use, timeliness dan user satisfaction. Pengukuran masing- masing variabel menggunakan skala linkert 1 sampai 5.
3.2 Pengolahan Data

Pada tahapan ini disebut dengan Pengolahan data yang terdiri dari beberapa kegiatan yaitu melakukan pengujian terhadap alat ukur, pengujian asumsi klasik, dan melakukan pengujian regresi berganda.
3.2.1 Pengujian Alat Ukur

Kualitas data yang dihasilkan dari penggunaan alat ukur penelitian dapat dievaluasi melalui uji validitas dan reliabilitas. Validitas merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan sebuah alat ukur penelitian. Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidak validnya suatu kuisioner. Uji validitas dilakukan dengan menggunakan korelasi bivariate. Antara masing-masing skor indikator kuesioner dengan total skor variabel. Reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana alat ukur yang digunakan dapat dipercaya atau diandalkan. Uji Reabilitas diukur dengan uji statistik crombach’s alpha. Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai crombach’s alpha > 0,60.

3.2.2 Pengujian Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada analisis regresi linear berganda yang berbasis ordinary least square (OLS). Uji asumsi klasik yang sering digunakan yaitu uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji normalitas, uji autokorelasi dan uji linearitas. Tidak ada ketentuan yang pasti tentang urutan uji mana dulu yang harus dipenuhi. Analisis dapat dilakukan tergantung pada data yang ada.

3.2.3 Pengujian Regresi Berganda

Metode analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis pada penelitian ini adalah Analisis Regresi Berganda dengan tingkat signifikan sebesar 5%. Analisis Regresi Berganda adalah hubungan secara linear antara dua atau lebih variabel independen (X1, X2,….Xn) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. Data yang digunakan biasanya berskala interval atau rasio.

3.2.4 Metode Pembahasan dan Hasil

Pada tahapan ini yang dilakukan oleh penulis adalah melakukan pembahasan dari hasil serangkaian kegiatan atau metode-metode yang sudah dijalankan dari pengumpulan data sampai dengan metode pengolahan data. Pada tahap ini juga penulis akan mencoba untuk memaparkan hasil dari penelitian jika dibandingkan dengan hasil-hasil penelitian terdahulu yang sudah dilakukan khususnya penelitian yang menjadi referensi dari penulis. Dan pada tahap ini akan dihasilkan hipotesis-hipotesis yang diterima dan ditolak serta beberapa kesimpulan dari hasil dari pengolahan data yang dihasilkan melalui program SPSS dengan nilai-nilai yang sudah ditentukan sesuai dengan teori yag digunakan.
4. Hasil dan Pembahasan

Untuk mendapatkan data yang diperlukan penulis melakukan penyebaran kuisioner seperti yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya. Penyebaran kuisioner dilakukan dengan mendatangi langsung karyawan-karyawan dan pimpinan dari toko elektronik tempat dimana aplikasi Sistem Informasi Manajemen Penjualan tersebut digunakan dengan responden sebanyak 30 responden selama ± 7 (Tujuh) hari untuk mendapatkan data dari mereka. Responden sejumlah 30 karyawan dan pimpinan yang bekerja di tiga cabang toko elektronik tetapi mash didalam kota Palembang. Untuk memperoleh data peneliti menyebarkan kuisioner yang masih berbentuk manual yaitu menggunakan kertas dengan alasan mengantisipasi bagi responden yang masih belum tahu cara menggunakan kuisioner yang digital seperti menggunakan google form. Responden diambil berdasarkan syarat bahwa responden sudah pernah menggunakan aplikasi SIM Penjualan tersebut. Dan profil dari responden tidak peneliti tampilkan dikarena untuk menjaga privasi dari responden dan sesuai dengan etika penelitian. Kuisioner disebarkan sebanyak 30 lembar dan semua kuisioner kembali. Data-data responden dikelompokan dan dibuatkan profil responden berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, divisi kerja, dan lama waktu menggunakan aplikasi SIM Penjualan per hari (dalam jam). 
4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Uji Validitas 

Dari hasil uji validitas akan mencoba untuk merekapitulasi item-item kuisioner yang digunakan valid atau tidak. Untuk mengetahui hal tersebut pertama penulis sudah menentukan nilai r tabel untuk data responden sebanyak 30 dan pada signifikansi 5%, ditemukan r tabel sebesar 0,361 didapat dari tabel r tabel yang sudah ada (dapat dilihat pada lampiran). Selanjutnya peneliti akan membandingkan angka r tabel dengan nilai r hitung yang telah didapat dari hasil pengolahan dengan menggunakan SPSS 22. Berikut rekapitulasi hasil uji validitas untuk masing-masing item kuisioner.

Dari hasil rekapitulasi dengan membandingkan r tabel dengan r hitung berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan dalam Uji Validitas Pearson Product Moment, jika nilai r hitung > r tabel, maka item kuisioner tersebut dinyatakan valid. Dan dari hasil rekapitulasi diatas ada 6 item yang tidak valid yaitu No. 3,6,7,11,13 dan 14. Dari beberapa item pertanyaan yang tidak valid tersebut maka peneliti mengambil solusi untuk tidak mengubah soal dan tidak membagikan ulang angket kepada responden, namun item angket yang tidak valid tersebut di drop-out (dengan catatan item yang valid masih dapat menggambarkan dan mengukur variabel yang diteliti) dan tidak ikut dihitung dalam pengujian berikutnya (uji reliabilitas).

4.1.2 Uji Reliabilitas 

Berikut ini adalah hasil dari uji reliabilitas yang berfungsi untuk mengetahui tingkat konsistensi suatu angket yang digunakan dalam penelitian, walaupun penelitian tersebut dilakukan berulang-ulang dengan kuisioner yang sama. Hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut 
Table 1. Jumlah Responden Yang dianalisis

Dari tabel diatas menunjukkan tentang jumlah sampe atau responden yang dianalisis dalam program SPSS yaitu sebanyak 30 karyawan. Karena tidak ada data yang kosong (dalam pengertian jawaban responden terisi semua) maka jumlah valid adalah 100%.

Table 2. Reliability Statistics

Dari tabel diatas diketahui ada N of Items (banyaknya item atau butir pertanyaan kuisioner) ada 18 buah item dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,815. Karena nilai Cronbach’s Alpha 0,815 > 0,60 maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas dapat disimpulkan bahwa ke 18 atau semua item pertanyaan yang diujikan dalam uji reliabilitas adalah reliabel atau konsisten dalam uji reliabilitas dapat disimpulkan bahwa ke 18 atau semua item pertanyaan yang diujikan dalam uji reliabilitas adalah reliabel atau konsisten.

4.1.3 Pengujian Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Uji Normalitas pada data yang sudah diperoleh yang bertujuan untuk menguji apakah data yang digunakan dalam penelitian berdistribusi yang normal atau tidak. Pada hasil uji menunjukkan bahwa data tidak terdistribusi dengan normal karena angka Asymp. Sig (2-tailed) menunjukkan < dari 0,05 maka data tidak terdistribusi dengan normal dikarenakan ada beberapa data yang ekstrim. 
2. Uji Linearitas
Hasil dari uji linearitas yang bertujuan untuk mengetahui dua variabel mempunyai hubungan yang linear secara signifikan atau tidak. Korelasi yang baik seharusnya terdapat hubungan yang linear antara variabel independent dengan variabel dependent. Hasil uji linear dari variabel-variabel yang ada pada penelitian. Kesimpulan tersebut diambil berdasarkan nilai signifikansi (Sig) dari output di atas diperoleh dari nilai Deviation From Linearity Sig adalah 0,904 lebih besar dari 0,05 dan berdasarkan nilai F hitung adalah 0,255 < dari F tabel 2,78, karena F hitung lebih kecil dari nilai F tabel maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan linear secara signifikan antara variabel Content, Accuracy, Format, Easy of Use Timeless dengan variabel User satisfaction
3. Uji Multikolineritas
Berikut ini hasil dari uji multikolinearitas yang bertujuan untuk menguji model regresi apakah ditemukan adanya korelasi (hubungan erat) antar variabel bebas atau variabel indpendent. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas atau tidak terjadi gejala multikolinearitas. Dasar dari pengambilan kesimpulan pada uji ini dengan tolerance dan VIF adalah jika nilai tolerance > 0,10 maka artinya tidak terjadi multikolinearitas pada model regresi begitu sebaliknya jika < 0,10 maka terjadi multikolinearitas. Dan jika nilai VIF < 10,00, maka tidak terjadi multikolinearitas pada model regresi dan juga sebaliknya jika nilai VIF > 10,00 terjadi multikolinearitas pada model regresi. Dari hasil pada tabel diatas menunjukkan nilai tolerance semua variabel yang diuji lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF semua variabel yang diuji lebih kecil dari 10,00 maka pada model regresi tersebut tidak terjadi multikolinearitas.

4. Uji Heterokedesitas
Hasil dari uji heterokedasitas dengan menggunakan gambar Scatterplots yang bertujuan untuk mengetahui model regresi dalam penelitian apakah bebas dari masalah heterokedastisitas. Dari hasil output pada tabel diatas diketahui bahwa titik-titik data penyebar di atas dan di bawah atau di sekitar angka 0, titik-titik tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja, penyebaran titik-titik data tidak membentuk pola bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar kembali, dan penyebaran titik- titik data tidak berpola. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heterokedastisitas, hingga model regresi yang baik dan ideal dapat terpenuhi.

5. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi yang bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Uji Autokorelasi menggunakan metode Durbin Watson. Berdasarkan tabel output diatas diketahui nilai Durbin-Watson (d) adalah sebesar 1,945. Selanjutnya nilai ini akan dibandingkan dengan nilai tabel Durbin -Watson pada signifikansi 5% dengan rumus (k;N). Adapun jumlah variabel independen adalah 5 atau “k” = 5, sementara jumlah sampel atau “N” = 30, maka (k;N) = (5;30). Angka ini kemudian kita lihat pada distibusi nilai tabel Durbin- Watson, maka ditemukan nilai dL sebesar 1,0706 dan dU sebesar 1,8326. Nilai Durbin-Watson (d) sebesar 1,945 > dari batas atas (dU) yakni 1,8325 dan kurang dari (4-dU) 4-1,8326 = 2,1674. Maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan pada Durbin- Watson, dapat disimpulkan bahwa nilai d (Durbin-Watson) terletak diantara dU dan (4-dua) maka tidak ada autokorelasi. Dengan demikian maka analisis regresi linear berganda untuk uji hipotesis penelitian dapat dilakukan atau dilanjutkan.

4.1.4 Pengujian Regresi Berganda
Pada pengujian menunjukkan hasil dari Analisis Regresi Berganda yang bertujuan untuk menguji hipotesis pada penelitian ini. Pada penelitian ini terdapat 5 hipotesis dimana ingin membuktikan  pengaruh secara parsial (sendiri-sendiri), maka dari itu kita akan melakukan pengujian yaitu uji t parsial. Dasar pengambilan kesimpulan untuk hipotesis pada penelitian ini pada uji t secara parsial adalah berdasarkan nilai signifikansi (Sig) dan membandingkan antara nilai t hitung dengan t tabel. Berdasarkan nilai signifikansi (Sig) dengan probabilitas 0,05, sebagai dasar pengambilan keputusan adalah apabila nilai Sig < dari nilai probabilitas 0,05 maka hipotesis diterima begitu sebaliknya jika nilai Sig > dari nilai probabilitas 0,05 maka hipotesis ditolak. Dan berdasarkan perbandingan nilai t hitung dengan t tabel dengan perhitungan t tabel didapat 2,063. 
4.1.5 Pembahasan
Pembahasan dari hasil analisa dan penarikan kesimpulan pengujian yang telah dilakukan dan melihat literatur-literatur pada penelitian-penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan variabel dan metode maka dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Content tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan pengguna dalam menggunakan SIM Penjualan.

Pada hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel content tidak mempunyai pengaruh kepada kepuasan pengguna dalam menggunakan SIM penjualan, hasil ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yanti Nuraya, Situmorang (2017); Ramon Adianto Djunanto dan Frederik Samuel Papilaya (2018); dan Ahmad Fitriansyah dan Ibnu Harris (2018). Tidak pengaruhan variabel content disebabkan adanya beberapa fitur yang tidak lengkap dari SIM penjualan yang membuat pengguna masih kurang puas dan content dalam SIM Penjualan masih belum memenuhi kebutuhan yang menggunakannya.

2. Accuracy tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan pengguna dalam menggunakan SIM Penjualan.

Hasil ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yanti Nuraya, Situmorang (2017), alasan dari tidak pengaruhnya variabel ini adalah sistem masih berjalan secara localhost atau masih secara stand alone belum menggunakan jaringan.

3.  Format mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan pengguna dalam menggunakan SIM Penjualan.

Variabel format berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna SIM Penjualan sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh I Wayan Gede Sabdana (2019); Muhaji Bayu Suryawan dan Prihandoko (2018); dan Ramon Adianto Djunanto dan Frederik Samuel Papilaya (2018). Format berpengaruh dikarenakan dari sisi tampilan dan estetika antar muka SIM Penjualan, format dari laporan atau informasi yang dihasilkan oleh sistem sudah menarik dan sesuai yang dibutuhkan dan tampilan sistem sudah memudahkan pengguna ketika menggunakan sistem.

4. Easy Of Use tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan pengguna dalam menggunakan SIM Penjualan.

Easy Of Use tidak mempunyai pengaruh terhadap kepuasan pengguna dikarenakan dapat diketahui bahwa pengguna SIM Penjualan sudah memiliki kemampuan yang dimilikinya sejak sebelum bekerja di Toko elektronik tersebut. Pengetahuan tentang penggunaan sistem salah satunya didapat dari sekolah. Sehingga kemudahan dalam penggunaan sistem tidak dirasakan oleh pengguna artinya pengguna cepat dapat beradaptasi dengan SIM Penjualan.

5. Timeliness tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan pengguna dalam menggunakan SIM Penjualan.

Hasil dari uji hipotesis ini bahwa tidak adanya pengaruh variabel timeliness terhadap kepuasan pengguna SIM Penjualan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Asti Shofi Damayanti, Yusi Tyroni Mursityo dan Admaja Dwi Herlambang (2018). Variabel timeliness mempunyai satu indikator yaitu ketepatan waktu. Indikator tersebut digunakan untuk mengukur seberapa cepat aplikasi menampilkan informasi yang diinginkan pengguna. Berdasarkan hasil analisa dan uji hipotesis didapat tidak ada pengaruh karena pengguna merasa kurang puas terhadap kecepatan pada aplikasi sehingga perlu perbaikan supaya indikator ketepatan waktu bisa naik.

6. Simpulan

Beberapa kesimpulan yang dapat dihasilkan dari penelitian ini adalah :

1. Content pada SIM Penjualan masih bisa digunakan untuk memenuhi kebutuhan pengguna karena pada pengguna melihat fungsinya dan selama fungsi itu masih bisa memenuhi kebutuhan SIM Penjualan akan tetap digunakan

2. Dari keseluruh hasil pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa SIM Penjualan tidak ada masalah terhadap pengguna saat ini yang digunakan di Toko Elektronik karena para pengguna disana sudah terbiasa menggunakan sistem dan aplikasi.
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